BAB 1
PENDAHULU AN

1.1 Latar BEI;I.ILII].g

Pada era globalisasi sekarang ini, teknologi komputer teloh berkembang
sangat pesat. Seiring dengan kemajuin teknologi komputer ini, pemanfastan
simulasi untuk pnmhﬁn rekayasa suatu keadaan yang nyata Juga semakin
meningkat. Bila beberapn tahun yang lalu kecepatan komputer tidak
memungﬁﬂm unituk’ mm sunty simulasi L:n:em peﬂm zimulasi tidak
ekonomus dan segi mhm maka saat imi kesdaan telah berubah. Simulas:
thmglﬂi andalon dalam dumts industn, bisnis, Mm Pmdldlk:m karena
memungkinkan pengguna untuk dapat mengetahui mmm nyata

3D modeiling adalah  hasil dari  representasi  dari proses  secarn
isteralien g memberitik objek 3D, Hasil dri proses terschiit adalshagps yang
whmﬂuﬁﬁﬁﬁu dengan 3D model atau 3D Mesh. William Vaughan memhagn
iﬂmﬂdﬁiﬂgmenjudl dua kelompok berdasarican mpﬁ'd:mnnm Melalui
:spuk.[:lmdukn, konstruksi, dan klasifikasi Exﬂumﬂ;ﬂpﬂimln@ﬁ-mmjadl-
pokok yakni abjek Havd Sunface ¢Non-Organic) dan organic [1]

Pada penelitian teknik pemberian tokstur yang diguinakan adalah tekstur
mapping: Tekstur mapping merupakan tekrik pémetian sebuah tckstur pada pola
g:!mbm; v.un:-frun.r.:- dlmaml il'r'F-'i.._‘.:l;-i;mE vang 1elaia:ﬂmhhn ditampilkan memiliki
kulit luar seperti tekstur yang diinginkan. Pada tekstur mapping maps berwujud
gambar tekstur 2D yang di.m:mg!-mn ke pennﬁkxnn geometri / objek untuk membuat
penampilan objek tersebut tampak halus untuk detail permuksannya. Pada
pengembangan grafik nyata tingkat tinggi diperlukan lebih banyak lapisan tekstur,
agar hasil mappirg mendekati kesempurnzan. Sebuah tekstur maps vang diterapkan
(dipetakan) biasanya dipakai untuk permukaan bentuk objek pofyvgon, proses ini
mirip dengan menerapkan tekstur pada kertas berpola kotak putih yang polos.
Kegiatan tekstur mapping untuk tekstur maps dapat didefinisikan sebagai sebuah
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metode untuk menambahkan detail tekstur permukaan { bitmap atau resier image).
atau wamna yang dihasilkan komputer grafis atag modef 3D. [2]

Dalam- pembustan animasi 3D “Faflen Throme” maka peneliti
menggunakan teknik dan konsep Tekstur mapping dan metode Chrome mapping
atau pantulan lingkungan sekitar objek direpresentasikan dengan gambar yang
dikaburkan (#furred) seperti hanya melihat pantulan pada benda-benda logam,

Dialam hal ini film animasi 3D slthllugwiui ‘Fallen Throne " merupakan
sebuah film vang mﬂnmkxt cerita dengan tema palitik. yang berisikan tentang
korupsi mguﬂ;ﬂgm:nk Film mmﬂmﬂlﬁmm antara animasi
2D dan animasi 3D mmm berbentuk manusia yang memiliki sifat
Iam_,!:ma.u tﬂtm Sebuah cerita yang hﬂ. wﬁ'ﬂiﬂ wawasan dan
himbauan kepada semua kalangan, dibutuhkan animasi yang mudah ditangkap oleh
masyarakat. Maka dari itu fitm singkat ini dibentuk dengan karakter menggunakan
auwmdm envirenment menggunakan animasi 30 d«an#]q:hﬁ high paly dan
fow podye Ms ingin membahas animasi 30 jenis high poly dan fow poly pada
enviromment film fersebut. Penggunakan high poly diperlukan untuk pembuatan
environment yang membutulikan bentuk yang memliki kecenderungan rumit dan
Tl e ol diginakan ik pembistan SRR yAiE Memiliki
kerumitan rendah.

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang di atas maka dapat
dirumuskan suatu rumusan masalah dalam penelitian ini yitu:
L. Hﬂguﬁnmn'éﬁ_M‘M;ﬁda film animasi pendek
menggunakan animasa 307
2. Bagaimana cars merancang objek 3D ke dalam bentuk mode texturing
untuk meningkatkan kualitas video 3D animasi?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas. maka batasan masalah vang muneul



adalah:
I Peneliti memfokuskan pembustan animasi 3D pada bagian
enviromment yang berupa kota, interior rumah, sofa, kursi, meja, tv.
7 Tufg:td‘m'ﬂﬁmiunli"ﬁ'mifenm*hmglebﬂlzmﬂni
3. Peneliti membahas mengenai penerapan tekstur pada environment.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi
objek permasalahan dari penelitian ini yaitu:

151 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dats yang digunakan untuk mendapat i )
tentang objek permasalahan adalah sebagai berikut "
I. Metode Kepustakaan ({ifrary)



Pengumptlan data dengan membaca buku-buku serta berbagai sumber
tentang segala hal vang berknitan dengan materi yang diangkat oleh
penulis sebagai referensi dan bahan pembanding.

2. Metode Pengamatan (ohservation)

textire emviropment pada Failen Hmmmgumhnmﬁnmﬁlmder Hasil dari
penelitian diuji menggunakan kuesioner dan hasil review mengenai film animasi
Fallen Throne.

1.6 Sistematika Penullsan
Pada bagian ini dituliskan urut-uratan dan sistematika penulisan yang



dilakukan. Berikan ringkasan mengenai isi masing-masing bab,
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Pada bagian i menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian. manfaal penelitian, metode penelitian
dan sistematika pe |
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